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A B S T R A K 

Perkembangan teknologi dan dinamika kegiatan masyarakat berdampak pada 

bergesernya pola hidup masyarakat. Pada masa lalu kegiatan bekerja dan 

berinteraksi dengan kelompok atau komunitas lain tidak menjadi gaya hidup, 

kegiatan bekerja dan sosialisasi seolah terpisah ruang dan waktu, tetapi saat ini 

pola kehidupan masyarakat sudah mengalami pergeseran. Pada awalnya, co-

working space merupakan tempat kerja yang digunakan bersama oleh 

beberapa orang untuk mendukung kegiatan bekerja. Saat ini co-working space  

telah menjadi sebuah fenomena global, terutama di kawasan urban. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik transformasi co-working space 

dan karakteristik penggunanya, serta pemanfaatannya sebagai ruang ekonomi 

komunitas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan deskriptif 

statistik, dengan fokus kajian pada karakteristik perubahan fungsi ruang kerja 

bersama dari bentuk konvensional ke ruang inovasi berbasis digital untuk 

meningkatkan nilai tambah ekonomi. Hasil dari penelitian ini berupa 

webscraping yang dihasilkan melalui gabungan dari metode webscraping dan 

GIS, transformasi co-working space, pengguna dan aktor, kenyamanan dari 

co-working space, dan pola pemanfaatannya. 

 
 

A B S T R A C T 

Technological advancements and the dynamics of social activities have led to 

a shift in people’s lifestyles. In the past, working and interacting with other 

groups or communities were not part of daily life; work and socializing seemed 

separated by time and space. However, today, people’s lifestyles have 

undergone a significant shift. Initially, a co-working space was a shared 

workspace used by several people to support work activities. Today, co-

working spaces have become a global phenomenon, particularly in the urban 

areas. This study aims to identify the characteristics of the transformation of 

co-working spaces and the characteristics of their users, as well as their 

utilization as community economic spaces. This study employs a qualitative 

and descriptive statistical approach, focusing on the characteristics of the 

functional shift of shared workspaces from conventional forms to digital-based 

innovation spaces to enhance economic value. The findings of this study 

include web scraping data generated through a combination of web scraping 

and GIS methods, the transformation of co-working spaces, their users and key 

actors, the comfort of co-working spaces, and patterns of their utilization.  
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1. PENDAHULUAN 

Co-working space pada awalnya merupakan tempat kerja yang digunakan secara bersama oleh 

beberapa orang untuk mendukung kegiatan bekerja [1]. Istilah co-working space pertama kali digunakan 

oleh Brad Neuberg, pada tahun 2005 di San Fransisco [2]. Co-working menjadi solusi dalam bekerja, 

dimana pada saat itu pekerja diberikan pilihan bekerja dirumah untuk diri sendiri atau bekerja di kantor 

untuk perusahaan, dengan konsekuensi bekerja di kantor tidak memiliki kebebasan, sementara jika 

bekerja di rumah tidak berada dalam komunitas kerja, sehingga berpengaruh pada motivasi kerja [3]. 

Co-working space dianggap menjadi solusi untuk mengatasi kejenuhan orang bekerja di rumah dan tetap 

merasa dirinya berada di komunitas kerja [4]. Berdasarkan referensi [5] diketahui bahwa motivasi orang 

datang memanfaatkan co-working space adalah interaksi sosial (84%), peluang interaksi acak (82%), 

dan berbagi informasi dan pengetahuan (77%). Hal ini berarti sebagian besar motivasi mereka datang 

ke co-working space adalah interaksi sosial. Fenomena tersebut sudah terlihat di Indonesia, berbagai 

komunitas memanfaatkan fasilitas co-working space untuk kegiatan mereka sehari-hari. Hal ini 

menunjukkan bahwa di Indonesia tidak lepas dari pengaruh fenomena global co-working space [6], [7]. 

Pemanfaatan co-working space di Indonesia saat ini tidak hanya sekedar sebagai tempat bekerja saja, 

melainkan sudah bergeser menjadi ruang ekonomi digital yang dapat mendorong dan memberikan nilai 

tambah pada pertumbuhan pendapatan [8], [9]. 

Perkembangan teknologi dan dinamika kegiatan masyarakat berdampak pada bergesernya pola 

hidup masyarakat [10]. Pada masa lalu kegiatan bekerja dan berinteraksi dengan kelompok atau 

komunitas lain tidak menjadi gaya hidup, kegiatan bekerja dan sosialisasi seolah terpisah ruang dan 

waktu, tetapi saat ini pola kehidupan masyarakat sudah mengalami pergeseran. Kebutuhan ruang untuk 

bekerja sekaligus ruang interaksi dan kolaborasi dalam melaksanakan pekerjaan, didukung dengan 

sarana komunikasi digital berupa internet, dan biasanya co-working space ini diintegrasikan dengan 

coffee shop atau resto [11]. One stop service, kombinasi ruang kerja, ruang digital, dan amenitas menja 

di tren kehidupan masyarakat saat ini [12]. Orang rela mengeluarkan biaya lebih untuk mendapatkan 

fasilitas tersebut, value yang diperoleh sangat jelas, relasional, suasana kerja, dan motivasi untuk 

berkinerja lebih baik [13]. Permasalahannya adalah, apakah benar semua yang memanfaatkan co-

working space memiliki motivasi yang sama? Perbedaan kelompok usia dan latar belakang pengguna 

kemungkinan akan berkaitan erat dengan motivasi mereka memanfaatkan co-working space [14]. 

Berikutnya, karakteristik ruang kerja bersama seperti apa yang diharapkan oleh masyarakat. Apakah 

sebaran lokasi menjadi pertimbangan pengguna dalam memanfaatkan co-working space. 

Berdasarkan referensi [15], Indonesia menempati peringkat pertama dengan start-up terbanyak 

di ASEAN. Bagi para start-up, pekerja remote, menyewa kantor konvensional membutuhkan jumlah 

modal yang sangat banyak. Sehingga mereka akan mencari tempat kerja yang dapat digunakan secara 

fleksibel dan meminimalisir pengeluaran.Yogyakarta menempati peringkat ke-4 kota dengan start-up 

terbanyak di Indonesia [16]. Selain itu Yogyakarta dikenal sebagai kota pelajar, data dari BAPPEDA 

Daerah Istimewa Yogyakarta per 25 Oktober 2023 menunjukkan bahwa jumlah pelajar dan mahasiswa 

di Daerah Istimewa Yogyakarta berjumlah 640.658 orang, cukup banyak dibandingkan kota-kota yang 

lain [17]. Mahasiswa dan pelajar membutuhkan sebuah ruang dengan fasilitas yang nyaman dan 

memadai untuk menunjang aktivitasnya [18]. 

  Dari bertambahnya kebutuhan akan ruang yang saat ini dirasakan, permintaan akan ruang co-

working meningkat karena sebagian besar perusahaan mengalihkan operasi mereka untuk beradaptasi 

dengan teknologi baru [19], [20]. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik transformasi 

co-working space dan karakteristik penggunanya, serta pemanfaatannya sebagai ruang ekonomi 

komunitas. Manfaat dari penelitian yaitu untuk memberikan informasi tentang karakteristik co-working 

space serta manfaat transformasinya bagi masyarakat di Kawasan Perkotaan Yogyakarta dan bagaimana 

masyarakat memanfaatkan co-working space untuk mendukung kegiatan berkreasi dan inovasi secara 

kolaboratif dan produktif dalam meningkatkan manfaat ekonomi. 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian berisi tahapan dan jenis penelitian, metode pengumpulan data, variabel data, 

serta metode analisis data. 
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2.1 Tahapan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang dijelasakan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Tahapan penelitian 

Tahap 1 Pengumpulan data sekunder 

Tahap 2 Pengumpulan data primer 

Tahap 3 Analisis hasil wawancara dan kuisioner 

Tahap 4 Kesimpulan hasil analisis wawancara dan kuisioner 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

 

Tahapan riset diawali dari mengumpulkan data sekunder yang dilakukan melalui studi literatur 

secara online. Tahap selanjutnya berupa pengumpulan data primer dengan instrumen kuesioner 

dan turun langsung ke lapangan untuk mewawancarai pengguna co-working space. Tahapan 

selanjutnya berupa menganalisis hasil dari wawancara dan kuisioner yang diperoleh. Tahap 

yang terakhir adalah memuat kesimpulan dari hasil analisis wawancara dan kuisioner . 

2.2 Metode Pengumpulan Data 

Data primer dan sekunder digunakan dalam penelitian ini. Riset akan dilakukan secara 

sistematis, mulai dari mempelajari literatur sebelumnya untuk menciptakan dasar-dasar penelitian dan 

kemudian mencapai tujuan akhir riset. Prosedur penelitian ditampilkan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

Gambar 1. Metode Pengumpulan Data 

Berdasarkan prosedur pada Gambar 1 di atas teknik pengumpulan data dengan diawali dengan 

pembuatan gambaran spasial atau peta distribusi lokasi co-working space di Kawasan Perkotaan 

Yogyakarta menggunakan metode webscraping, penyebaran kuesioner dan wawancara, dan diakhiri 

perolehan data kegiatan ekonomi digital, data pengguna, data suhu, kelembaban, kebisingan, kecepatan 

internet. 

 

2.3 Variabel Penelitian  

Data penelitian ini diperoleh melalui survei daring dan luring, yang dilaksanakan dengan 

memanfaatkan media internet, serta wawancara langsung dengan para pengguna co-working space dan 

pengambilan data di lapangan. Rincian variabel penelitian disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Variabel Penelitian 

Variabel Data 

Karakteristik transformasi a. Kegiatan ekonomi digital 

Karakteristik pengguna a. Usia 
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 Sumber: Hasil Analisis, 2024 

 

2.4 Metode Analisis Data 

 

Penelitian ini menerapkan beberapa metode: 

1. Analisis webscraping untuk membuat peta persebaran lokasi co-working space dan 

menentukan lokasi sampel penelitian. 

2. Analisis pengguna berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara, diolah menjadi peta. 

3. Analisis transformasi digital dilakukan dengan mengolah data kuesioner dan 

wawancara menjadi peta. 

4.    Analisis variabel kenyamanan ruang dilakukan melalui pengukuran langsung terhadap 

kondisi ruang, disajikan dalam grafik dan tabel. 

5. Analisis crosstab untuk mengetahui karakteristik pengguna, karakteristik transformasi 

digital, dan intensitas kenyamanan pengguna terhadap penggunaan co-working space, 

disajikan dalam peta. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari riset ini berupa peta persebaran lokasi co-working space yang dihasilkan melalui 

gabungan dari metode webscraping dan GIS, peta transformasi co-working space, peta pengguna dan 

aktor, grafik dan tabel kenyamanan, dan peta pola pemanfaatannya. 

3.1 Hasil Analisis Webscraping 

Peta persebaran lokasi co-working space yang dihasilkan dari gabungan metode webscraping 

dan GIS. Penyajian peta tersebut terdapat pada Gambar 2. 

 

 
Sumber: Hasil Analisis, 2024 

Gambar 2. Peta Webscraping Lokasi Co-Working Space di Kawasan Perkotaan Yogyakarta 

 

b. Pekerjaan 

c. Pendapatan 

d. Pengeluaran di co-working space 

Karakteristik pemanfaatannya a. Suhu 

b. Kelembaban 

c. Kebisingan 

d. Kecepatan Internet 

e. Pengguna 
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Gambar 2 merupakan peta persebaran lokasi co-working space yang digunakan sebagai dasar 

dalam penentuan sampel penelitian. Pemilihan lokasi sampel dilakukan berdasarkan tingkat intensitas 

persebaran lokasi, yang diklasifikasikan ke dalam 3 kategori yaitu tinggi (Relasi, Antologi, Senja), 

sedang (Artech, SiNERGI, JRNY), dan rendah (Genesis, Ekstens, Resapi).  

 

3.2 Hasil Analisis Pengguna 

3.2.1 Berdasarkan Kuesioner 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

Gambar 3. Peta Pengguna 

Persebaran Intensitas Tinggi 

 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

Gambar 4. Peta Pengguna 

Persebaran Intensitas Sedang 

 

Sumber: Hasil Analisis, 2024  

Gambar 5. Peta Pengguna 

Persebaran intensitas Rendah 

 

 

Berdasarkan pada Gambar 3, 4, dan 5, pengguna co-working space didominasi pekerja 47,2%, 

diikuti mahasiswa 44,4% dan pelajar 8,3%. Mayoritas berusia 19–21 tahun 50%, diikuti di atas 21 tahun 

41,7% dan 16–18 tahun 8,3%. Sebagian besar belum berpendapatan 36,1%, sementara 25% kurang dari 

Rp1.000.000 dan 22,2% Rp2.000.000–Rp3.000.000. Pengeluaran didominasi Rp50.000–Rp100.000 

66,7%, diikuti kurang dari Rp50.000 25% dan Rp100.000–Rp150.000 8,3%. 

 

3.2.2 Analisis Crosstab Karakteristik Pengguna 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

Gambar 6. Peta Crosstab 

Pengguna Persebaran 

Intensitas Tinggi 

 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

Gambar 7. Peta Crosstab 

Pengguna Persebaran 

Intensitas Sedang 

 

Sumber: Hasil Analisis, 2024  

Gambar 8. Peta Crosstab 

Pengguna Persebaran 

Intensitas Rendah 
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Berdasarkan Gambar 6 menunjukkan, di Relasi, mahasiswa mendominasi dengan 25% 

berpengeluaran <Rp50.000 dan 50% pada Rp50.000–Rp100.000, sementara pekerja 25% pada kisaran 

Rp50.000–Rp100.000. Di Antologi, mahasiswa seluruhnya berpengeluaran rendah dengan 50% 

<Rp50.000, sedangkan pekerja 50% pada Rp50.000–Rp100.000. Di Senja, mahasiswa 50% pada 

Rp50.000–Rp100.000, sementara pekerja terbagi antara Rp100.000–Rp150.000 dan Rp50.000–

Rp100.000 masing-masing 25%. 

Gambar 7 menunjukkan Artech didominasi pekerja dengan 100% pengeluaran pada Rp50.000–

Rp100.000. Di SiNERGI, pengeluaran mahasiswa bervariasi, yaitu 20% <Rp50.000 dan 40% 

Rp50.000–Rp100.000, sementara pekerja masing-masing 20% pada Rp100.000– Rp150.000 dan 

Rp50.000–Rp100.000. Di JRNY, distribusi relatif seimbang, dengan mahasiswa 33,3% <Rp50.000 dan 

pekerja masing-masing 33,3% pada Rp100.000–Rp150.000 serta Rp50.000–Rp100.000. 

Gambar 8 menunjukkan Genesis didominasi pekerja dengan 33,3% berpengeluaran <Rp50.000 dan 

66,7% pada Rp50.000–Rp100.000. Di Ekstens, mahasiswa cenderung lebih rendah dengan 50% 

<Rp50.000 dan 16,7% Rp50.000–Rp100.000, sementara pekerja 33,3% pada Rp50.000–Rp100.000. Di 

Resapi, mahasiswa mendominasi Rp50.000–Rp100.000 sebesar 50%, pekerja 25% pada kisaran yang 

sama, dan pelajar 25% <Rp50.000. Secara umum, kisaran pengeluaran Rp50.000–Rp100.000 menjadi 

yang paling dominan. 
 

3.3 Analisis Transformasi Digital 

3.3.1 Karakteristik Yang Didapatkan Dari Proses Kuesioner dan Wawancara 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

Gambar 9. Grafik Kegiatan Ekonomi Digital 

 

Berdasarkan Gambar 9 aktivitas pengguna didominasi pembayaran digital sebesar 48,6%, 

diikuti work from café (WFC) 37,1%, freelancer 14,3%, dan trading 5,7%. Hal ini menunjukkan ruang 

dimanfaatkan terutama untuk transaksi digital dan kerja fleksibel. 

 

3.3.2 Hasil Analisis Crosstab Karakteristik Transformasi Ekonomi Digital 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

Gambar 10. Peta Tipe Co-

Working Space  

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

Gambar 11. Peta Tipe Co-

Working Space dan Cafe 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

 Gambar 12. Peta Tipe Cafe 
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Berdasarkan Gambar 10, 11, dan 12 hasil analisis variabel pengguna dengan kegiatan 

transformasi digital yang tertuang pada peta, terlihat adanya perbedaan pola aktivitas digital pada tiap 

tipe ruang. Gambar 10 pada kelompok Relasi co-working space, Artech, dan Genesis yang termasuk 

tipe co-working space, aktivitas didominasi oleh pekerja dengan 35,7% melakukan transaksi digital dan 

42,9% melakukan WFC, sementara mahasiswa hanya sebesar 7,1% dalam transaksi digital. Selain itu, 

terdapat 7,1% pekerja yang beraktivitas sebagai freelancer dan 7,1% menjalankan online shop.  

Gambar 11 menjelaskan pada kelompok Antologi, SiNERGI, dan Ekstens yang merupakan 

kombinasi co-working space dan kafe, mahasiswa mendominasi aktivitas transaksi digital sebesar 40%, 

sedangkan pekerja sebesar 20%. Aktivitas lainnya meliputi freelancer dan trading yang masing-masing 

sebesar 13,3%. 

Sementara itu, Gambar 12 pada kelompok Senja, JRNY, dan Resapi yang termasuk tipe kafe, 

aktivitas digital menunjukkan variasi yang lebih beragam. Mahasiswa melakukan transaksi digital 

sebesar 18,2%, aktivitas WFC sebesar 27,3%, dan aktivitas freelancer sebesar 9,1%, sedangkan pekerja 

melakukan transaksi digital sebesar 18,2% dan WFC sebesar 9,1%. Selain itu, pelajar tercatat melakukan 

aktivitas freelancer sebesar 9,1%. 

 

3.4 Hasil Analisis Variabel Kenyamanan Co-Working Space 

Menghasilkan grafik suhu, kelembaban, kebisingan, kecepatan internet yang telah diukur di 9 

lokasi riset dengan membedakan hari kerja pada siang dan malam, serta hari libur pada siang dan malam. 

Grafik variabel kenyamanan dijelaskan pada tabel. 

 

   
 
 
 
 
 
 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

Gambar 13. Weekday (Siang) 

Lokasi Intensitas Tinggi 

 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

Gambar 14. Weekday (Siang) 

Lokasi Intensitas Sedang 

 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

Gambar 15. Weekday (Siang) 

Lokasi Intensitas Rendah 

 
 

Berdasarkan Gambar 13, Gambar 14, Gambar 15, penjelasan hasil pengukuran variabel 

kenyamanan di 9 lokasi pada weekday (siang) tertuang pada  Tabel 3. 
Keterangan: 

X: Tidak sesuai 

√: Sesuai 

 

Tabel 3. Hasil Pengukuran Variabel Weekday (Siang) 

Nama 

Co-

Working 

Space 

(CS) 

Suhu Suhu 

(CS) 

Kelembaban Kelembaban 

(CS) 

Kebisingan Kebisingan 

(CS) 

Kecepatan 

Internet 

Relasi X 
 

√ 
 

X 
 

X 

Antologi  X X √ √ √ √ X 

Senja √ 
 

X 
 

√ 
 

X 

Artech  X 
 

√ 
 

√ 
 

√ 

Sinergi X X √ √ √ √ X 

JRNY X 
 

√ 
 

√ 
 

√ 

Genesis √ 
 

√ 
 

√ 
 

√ 

Ekstens X X √ √ X X X 

Resapi X 
 

√ 
 

X 
 

X 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 
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Sumber: Hasil Analisis, 2024 

Gambar 16. Weekday (Malam) 

Lokasi Intensitas Tinggi 

 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

Gambar 17. Weekday (Malam) 

Lokasi Intensitas Sedang 

 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

Gambar 18. Weekday (Malam) 

Lokasi Intensitas Rendah 

 
Berdasarkan Gambar 16, Gambar 17, Gambar 18, penjelasan hasil pengukuran variabel 

kenyamanan di 9 lokasi pada weekday (siang) tertuang pada  Tabel 4. 

Keterangan: 

X: Tidak sesuai 

√: Sesuai 

 

Tabel 4. Hasil Pengukuran Variabel Weekday (Malam) 

Nama 

Co-

Working 

Space 

(CS) 

Suhu Suhu 

(CS) 

Kelembaban Kelembaban 

(CS) 

Kebisingan Kebisingan 

(CS) 

Kecepatan 

Internet 

Relasi X 
 

X 
 

X 
 

X 

Antologi  √ √ X X √ √ X 

Senja X 
 

X 
 

X 
 

X 

Artech  √ 
 

√ 
 

√ 
 

√ 

Sinergi √ X √ X √ √ X 

JRNY √ 
 

√ 
 

X 
 

√ 

Genesis √ 
 

√ 
 

√ 
 

√ 

Ekstens √ X √ √ X √ X 

Resapi X 
 

√ 
 

X 
 

X 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

 

   
 
 
 
 
 
 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

Gambar 19. Weekend (Siang) 

Lokasi Intensitas Tinggi 

 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

Gambar 20. Weekend (Siang) 

Lokasi Intensitas Sedang 

 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

Gambar 21. Weekend (Siang) 

Lokasi Intensitas Rendah 

 
Berdasarkan Gambar 19, Gambar 20, Gambar 21, penjelasan hasil pengukuran variabel 

kenyamanan di 9 lokasi pada weekday (siang) tertuang pada  Tabel 5. 
Keterangan: 

X: Tidak sesuai 

√: Sesuai 
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Tabel 5. Hasil Pengukuran Variabel Weekend (Siang) 

Nama 

Co-

Working 

Space 

(CS) 

Suhu Suhu 

(CS) 

Kelembaban Kelembaban 

(CS) 

Kebisingan Kebisingan 

(CS) 

Kecepatan 

Internet 

Relasi X 
 

√ 
 

X 
 

X 

Antologi  X X √ √ √ √ X 

Senja √ 
 

X 
 

√ 
 

X 

Artech  X 
 

√ 
 

√ 
 

√ 

Sinergi X X √ √ √ √ X 

JRNY X 
 

√ 
 

√ 
 

√ 

Genesis √ 
 

√ 
 

√ 
 

√ 

Ekstens X X √ √ √ √ √ 

Resapi X 
 

√ 
 

√ 
 

X 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

 

   
 
 
 
 
 
 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

Gambar 22. Weekend (Malam) 

Lokasi Intensitas Tinggi 

 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

Gambar 23. Weekend (Malam) 

Lokasi Intensitas Sedang 

 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

Gambar 24. Weekend (Malam) 

Lokasi Intensitas Rendah 

 
 

Berdasarkan Gambar 22, Gambar 23, Gambar 24, penjelasan hasil pengukuran variabel 

kenyamanan di 9 lokasi pada weekday (siang) tertuang pada  Tabel 6. 

Keterangan: 

X: Tidak sesuai 

√: Sesuai 

 

Tabel 6. Hasil Pengukuran Variabel Weekend (Malam) 

Nama 

Co-

Working 

Space 

(CS) 

 Suhu Suhu 

(CS) 

Kelembaban Kelembaban 

(CS) 

Kebisingan Kebisingan 

(CS) 

Kecepatan 

Internet 

Relasi  √ 
 

X 
 

X 
 

X 

Antologi   √ √ X X √ √ X 

Senja  √ 
 

X 
 

X 
 

X 

Artech   √ 
 

√ 
 

√ 
 

√ 

Sinergi  √ √ √ X X √ X 

JRNY  √ 
 

√ 
 

X 
 

√ 

Genesis  √ 
 

√ 
 

√ 
 

√ 

Ekstens  √ √ X X X √ X 

Resapi  √ 
 

√ 
 

√ 
 

X 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 
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3.4.1 Hasil Analisis Crosstab Karakteristik Pengguna dan Kenyamanan Co-Working Space 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

Gambar 25. Peta Crosstab 

Kenyamanan Intensitas 

Persebaran Tinggi 

 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

Gambar 26. Peta Crosstab 

Kenyamanan Intensitas 

Persebaran Sedang 

 

Sumber: Hasil Analisis, 2024  

Gambar 27. Peta Crosstab 

Kenyamanan Intensitas 

Persebaran Rendah 

 

Berdasarkan Gambar 25, 26, dan 27 hasil analisis crosstab antara karakteristik pengguna dan 

kenyamanan, terdapat variasi tingkat kenyamanan di tiap lokasi. Gambar 25 menunjukkan pada Relasi, 

mahasiswa didominasi cukup nyaman 50%, diikuti nyaman 25%, sedangkan pekerja 25% merasa 

nyaman. Di Antologi, mahasiswa masing-masing 25% merasa nyaman dan cukup nyaman, sementara 

pekerja mendominasi nyaman 50%. Di Senja, mahasiswa 50% merasa nyaman, sedangkan pekerja 50% 

merasa cukup nyaman. 

Gambar 26 menunjukkan pada Artech, seluruh responden adalah pekerja dengan kenyamanan 

tinggi, yaitu 75% merasa sangat nyaman dan 25% merasa nyaman. Di SiNERGI, mahasiswa dan pekerja 

masing-masing 50% merasa nyaman. Pada JRNY, mahasiswa 33,3% merasa sangat nyaman, sedangkan 

pekerja didominasi 66,7% merasa nyaman. Genesis menunjukkan kenyamanan tertinggi dengan 100% 

pekerja merasa sangat nyaman. 

Sementara itu, Gambar 27 menunjukkan pada Ekstens, mahasiswa memiliki variasi 

kenyamanan yaitu 33,3% cukup nyaman, 16,7% nyaman, dan 16,7% sangat nyaman. Pekerja didominasi 

50% merasa nyaman, diikuti 33,3% cukup nyaman dan 16,7% sangat nyaman. Pada Resapi Kopi, tingkat 

kenyamanan seragam, yaitu 50% pelajar merasa nyaman dan 50% responden lainnya juga merasa 

nyaman. Secara umum, sebagian besar pengguna, baik mahasiswa maupun pekerja, cenderung merasa 

nyaman hingga sangat nyaman dalam memanfaatkan co-working space dan kafe sebagai ruang 

beraktivitas. 

4. KESIMPULAN 

 Mengacu pada temuan penelitian, co-working space pada masa kini menunjukkan eksistensinya 
sebagai fenomena yang berskala global, terutama di kawasan perkotaan. Pada awalnya ruang tersebut 

dimanfaatkan secara bersama guna mendukung kegiatan bekerja. Co-working space menjadi solusi 

dalam bekerja, dimana pada saat itu pekerja diberikan pilihan bekerja di rumah untuk diri sendiri atau 

bekerja di kantor untuk perusahaan, dengan konsekuensi bekerja di kantor tidak memiliki kebebasan, 

sementara jika bekerja di rumah tidak berada dalam komunitas kerja, sehingga berpengaruh pada 

motivasi kerja. Co-working space dianggap menjadi solusi untuk mengatasi kejenuhan orang bekerja di 

rumah dan tetap merasa dirinya berada di komunitas kerja. Pemanfaatannya di Indonesia saat ini tidak 

hanya sekedar sebagai tempat bekerja saja, tetapi lebih dari itu sudah bergeser menjadi ruang ekonomi 

digital yang dapat mendorong dan memberikan nilai tambah pada pertumbuhan pendapatan. 
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